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ABSTRAK

Alma, Khotrotunnisa'. 2014. Persepsi Masyarakat terhadap Nilai-nilai Pendidikan
Dalam Tradis1 Legeno-nan Bagi Masyarakat i Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Skripsi Jurusan Tarbivah Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negen (STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Miftakhul

Ula, M.Ag.
nata Kunci: Persepsi Masyarakat, Nitai-mila: Pendidikan, Tradisi Legeno-nan.

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang tidak pernah
bisa ditinggalkan, juga kebudayaan/ tradis1 yang mengandunrg banyak niali Juhur pendidikan
vang menjadi pedoman araban hidup warga dalam bermasyarakat. Namun adanya
permasalahan sosial budaya bagt bangsa Indonesia sekarang ini tengah kita hadapi tak lain
akibat adanya kemajuan teknologi pada era globalisasi vang menawarkan kemudahan dan
fasilitas yang serba instan sehingga lambat- laun kebudayaan tradisional meluntur,
ditinggalkan khususnya para generasi muda. Dampak negativ dari era globalisasi ini juga
dirasakan oleh masyarakat Kwayangan pada tradisi Legeno-nan. Namun dengan hambatan
tersebut tradis1 Legeno-nan tetap rutin dilaksanakan setiap tahun karena begitu banyak nilai
luhur pendidikan yang terdapat di dalamnya sebagai ajang untuk mendekatkan diri kepada
Tuhan, sebagai alat pendidikan, juga andilnya dalam pelestarian kebudayaan bangsa.

Dari uralan di atas, maka diremuskan permasalahan yaitu: (1) Bagaimana persepsi
masyarakat terhadap nilat- nilai pendidikan dalam tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. (2) Faktor apa saja yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui persepsi masyarakat
terhadap nilal- nilai pendidikan dalam tradisi Legeno-nan di desa Kwayangan Kec.
Kedungwum Kab. Pekalongan.Untuk mengetahui faktor- faktor penghambat dan pendukung
pelaksanaan tradisi Legeno-nan di desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.
Kegunaan penelitian ini secara teoretis adalah penelitian ini diharapkan mampu memberi
sumbangan tambahan wawasan khasanah ilmu pengetahuan tentang nilai pendidikan dalam
tradist Legeno-nan menurut masyarakat sekaligus untuk pengembangan diri dalam kehidupan
sosial, sebagai bahan masukan nasihat pitutur untuk disampaikan pada warga masyarakat,
menambah khasanah kearifan lokal dan sebagai bahan referensi untuk mendidik anak sebagai
generasit penerus. Sedangkan kegunaan secara praktis adalah memberikan bahan acuan
kepada masyarakat Desa Kwayangan, Sebagai pitutur dan kearifan lokal vang perlu
disampaikan dalam pembelajaran kehidupan sosial masyarakat pada generasi muda.
Mengenall nilai-nilai lubhur budaya bangsa dan nilai-nilai pendidikan sekaligus untukd
dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, dakwah dan se¢bagai cermin dalam kehidupan sehari-
hari pada rangkaian tradisi Legeno-nan di Desa kwayangan kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

Penelittan 1mi merupakan penelitian lapangan (fiel/d research) dengan pendekatan
kualitatif dan teknik pengambilan datanya adalah wawancara. observasi dan dokumentasi,

Sedangkan analisis vang digunakan adalah analisis data deskriptif-induktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Kwayangan rutin dilaksanakan tradisi

tahmnan yakm Tradisi Legeno-nan. Dilaksanakan pada bulan Legeno, inti upacara tradisinya
adalah sedekah bumi dilanjutkan pagelaran hiburan wayang golek. Pelaksanaan kegiatan
tersebut bisa dikatakan sudah sesuai syari’at agama Islam, karena esensi tradisi uakni berucap
syukur kepada Allah SWT. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam tradisi Legeno-nan
adalah nilai (ketuhanan, sosial, hebudayaan) kesemua nilai luhur tersebut sudah tertanam
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dengan baik, terbukt: dari harmonisnya hubungan sosial masyarakat Kwayangan. Serta
terdapat faktor pendukung pelaksanaan Legeno-nan yakni faktor agama, faktor pendidikan,
dan faktor kebudayaan. Serta terdapat pula faktor penghambat yakni faktor perkembangan
kemajuan teknologi pada era globalisasi seperti saat ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi kehidupan manusia pendidikan merupakan kebutuhan primer atau mutlak
yang harus dipenuhi scpanjang havat. Tanpa pendidikan sama sekail mustahii suatu
kelompok manusia dapat hidup berkembang dengan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan
bahagia menurut konsep pandangan hidupnya.' Karena pendidikan merupakan bagian
penting dari kehidupan manusia yang tidak pernah bisa ditinggalkan. Di samping
pendidikan, kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh kebudayaan. Kcbudayaan menjadi
1dentitas suatu bangsa atau daerah. Dalam kehidupan masyarakat, nilai budaya yang satu
dengan yang lain saling berkaitan sehingga menjadi suatu sistem, dan sistem itu
kemudian menjadi pedoman yang memberi arahan yang kuat terhadap arah hidup warga

masyarakat.

Adanya tradisi dan upacara ritual yang telah dilaksanakan di Jawa sebelum
Islam masuk merupakan warisan luhur dan nenek moyang mereka, yaitu kebudayaan
yang bersumber pada keyakinan arnumisme dan dinamisme. Di dalamnya juga termuat
bentuk sarana sosialisasi nilai-ntlai luhur di masyarakat yang bermanfaat bagi pembinaan
soslal budaya warga masyarakat yvang bersangkutan. Salah satu fungsinva adalah
pengokohan norma dan nilai budaya yang telah berlaku secara turun menurun. Kemudian

oleh Islam kebudayaan ini dijadikan sebagai pendekatan untuk menyebarkan ajaran

Islam di Pulau Jawa, dengan jalan tetap membiarkan budaya lama hidup dalam

' Goble. Frank G., Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, (Jogiakarta: KANISIUS,

1991), hlm. 69
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kehidupan masyarakat Jawa namun diisi dengan nilai- nilai keislaman. Menjaga tradisi

lama yang batk kemudian mengambil tradisi baru yang lebih baik.

Seiring berjalanya waktu, tidak dapat disangkal, masyarakat pada umumnva,
tengah menghadapi berbagai permasalahan sosial dan budaya. Hal ini merupakan salah
satu akibat dan kemajuan teknolaéi informatika yang telah mengglobal. Dewasa ini.
pukan hanya orang-orang koia saja yang bisa merasakan kemajuan teknoiogi informatika
tersebut, namun kemajuan itu juga telah merambah ke pelosok-pelosok desa, Bagi
masyarakat, kemajuan tcknologi im disamping mempuﬁyai dampak positif, juga
mempunyal dampak negative, terutama pengaruhnya terhadap nilai-nilai sosial budaya
masyarakat. Adat istiadat yang lubur sedikit demi sedikit luntur dengan adanya kemajuan
zaman sekarang. Banyak sekali tradisi leluhur yang ditinggalkan oleh masvarakat, baik

itu masyarakat perkotaan maupun perdesaan, bahkan ada tradisi yang hanya tinggal

namanya saja.

Masyarakat Desa Kwayangan, Kceomalan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, meskipun sebagian besar masyarakalnya merasakan kemajuan teknologi
seperti halnya masyarakat lain yang ada di Kabupaten Pekalongan pada umumnya,
namun Kemajuan tersebut tidak membuat masyarakal Kwayangan menghilangkan adai

istiadat mauapun tradisi yang ada disana. Mayoritas masayarakat disana masih peduli

dengan upacara-upacara adat, masyarakat Kwayangan masih meyakini akan manfaat atau

nilai pendidikan pada pelaksanaan upacara adat yang sudah terselenggara sejak zaman

dahulu.



Dalam pelaksanaan upacara di Kwayangan 1ni, tidak hanva masyarakat yang
tergolong awam saja yang menjalankanya, namun para tokoh masayarakat, inielek, kvai,

saniri pun turui serta melakukan kegiatan atau upacara ini.

Tradisi tersebut dinamakan tradisi legeno-nan begitu masyarakat Kwayangan

nienyebutnva,

Pada mulanya, tradisi masyarakat Kwayangan ini adalah bentuk sedekah bumi.
Tradis1 sedekah bumi ini dilaksanakan oleh masyarakat dalam kaitannya untuk memberi
persembahan kepada penguasa jagat, persembahan kepada Dewi Sri atau Dew:
kesuburan® demikian juga dikatakan oleh Bapak Kepala Desa Kwayangan Abdul Basyar,
Ketika Islam datang ke Jawu khususnya ke Desa Kwayangan, sedekah bumi niengalami
pergeseran makna yaitu sebagar wujud rasa syukur kepada Ailah karena nikmat yang

telah dikaruniakan melaluil suburnya tanah / bumi, diwujudkan melalui panjatan doa- doa

dan sedekah.

Setiap upacara tradisi memiliki makna dan fungsi tersendiri bagi pelakunya. Tak
ubahnya dengan warga masvarakat Kwayangan, melaksanakan upacara tradisi ini karena

ada tyjuan tersendiri bagi mereka.

Berkaitan dengan hal di atas masyarakat merupakan pelaku utama dalam
pelaksanaan tradisi Legeno, dalam hal ini masyarakat mempunyai peranan penting dalam

menjalankan pelaksanaan tradisi tersebut agar tradisi ini1 terus terjaga dan berdampak

positif terhadap nilai-nilai pendidikan.

Tradis1 legeno-nan yang sampai saat ini masth terus dilakukan oleh masyarakat

Desa Kwayangan dalam setiap tahunya mcrupnkan bukti bahwa dalam pelaksanaanya

* Effendi Zarkasi, Unsur- Unstr Dalam Pewavangan, (Bandung: PT, Al Maarif, 1997), hlm. 62.



upacara tradisi in1 mengandung beberapa nilat, terutama nilar pendidikan, berawal dan
itu saya tertartk untuk membuat skripsi dengan lokus kajian persepsi masyarakat dalam
menganaiisis nilai-nila perdidikan vang terdapal dalam tradisy Legeno-nan dimana nilai
tuntunan/pendidikan terdapat dalam plaksanaannya, Dan judul skripsy i adalah *
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP NILAI-NILATI PENDIDIKAN DALAM
TRADISY LEGENQO-NAN BAGE MASYARAKAT DI DESA KWAYANGAN

KECAMATAN KEDUNGWUN] KABUPATEN PEKALONGAN™,



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari

penelitian adalah :

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap nilai- nilai pendidikan dalam tradisi Legeno-
non di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambai pelaksanaan tradisi Legeno-nan di

Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan

Untuk memudahkan dalam memahami judul skripst dan agar pemahaman tidak
melebar, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah. Istilah yang perlu ditegaskan pada

tudul skripst di atas adalah sebagar berikut;

1. Perseps:

Merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa-peristiwa / hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dalam menafsirkan

pesan.”

2. Nilai Pendidikan
Nilai adalah sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.’ Nilai juga dapat diartikan sebagai alat untuk mengukur sejauh mana
pencapaian atau hasil dari usaha yang telah dilakukan oleh seseorang,.
Sedangkan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

i

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya.’

* Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1986), him. 77.
* Departemen Pendidikan Nasional, Kemus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: Gramedia,

2008), him. 963.



EJ:

Jad: nilai-mlai pendidikan adalah suatu pencapaian atau hasil dart usaha yang

telah dilakukan oleh seseorang melalul proses pembelajaran agar dapat

mengembangkan potens: dirinya.

Tradis

Tradis: atau kebiasaan merupakan sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak
lama dar memadi bagian dan kehidupan suatu kelompok masyarakat dan diteruskan
dar1 generasi e generasl.

Legeno-nan

Suatu tradisi turun-menurun oleh masyarakat Desa Kwayangan yang
dailaksanakan pada bulan jawa “Legeno™ atau bulan “dzuliga’idah” dalam bulan
hyjrivahnya. Tradisi sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas panen
yang berlimpah. Terdapat serangkalan acara di dalamnya sepert: sesajen, sedekah
iy P ey _E:v!:th reisar. dan nooeinean wavano oolels sebaonpaenm pnnesioren,
Masyarakal Kwayangan

Masyarakat adalzh sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.’

Masyarakat yang dimaksud dalam skripst ini adalah Masyarakat Kwayangan,
merupakan masyarakat yang hidup saling berinterakst anfara satu orang dengan orang
lain. Masyarakat Kwayangan hidup di tengah-tengah lingkungan yang mana masth
SEER A IRRERT AR RN £ o s i TR RS SETERTRNES EAR TS ir-.i.*.i,:} SRS RS VRN R IR PR A B '-~~.'§;-t.‘l1§

tradisi rutin yang diadakan setiap tahun pada bulan Legeno.

Jadi yang dimaksud “PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP NILAI-

NILAI PENDIDIKAN DALAM TRADISI LEGENO-NAN BAGI MASYARAKAT |

* Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikas, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 4,
: Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), cet. Ke-III. hlm. 721.



DI DESA KWAYANGAN KEC. KEDUNGWUNI KAB.PEKALONGAN" yaitu
pemberian pendapat, kesan atau pandangan teoritis yang berhubungan dengan nilai
pendidikan dalam kehidupan masyarakat sebagai tuntunan dalam menjalani kebiasaan

hidup yang terdapat dalam tradisi Legeno-nan yang ada di Desa Kwayangan.

C. Tuiunan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi rujuan dari penelitian

in1 untuk dicari jawabannya yaitu antara lain:

1. Untuk mengetahui perseps: masvarakat terhadap nilar- mlai pendidikan dalam tradisi
Legeno-nan di desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.
2. Untuk mengetahui faktor- faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan tradisi

Legeno-nan di desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

]. Kegunaan Teoritis

a r .!-l.! ! iiqi » T !1.
s = : 1 LN L B ] I (T |'_|'t L = q Py r .-. ._!1‘]'_|.-:.‘1'. B ] LI L B L R | ¥
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a. Bagi peneliti: sebagai tambahan wavrasan khasanah ilmu pengetahuan tentang

nilal pendidikan dalam tradisi Legeno-nan menurut masyarakat sekaligus untuk

pengembangan dirt dalam kehidupan sosial.

b. Bagi tokch masyarakat: sebagai bahan masukan nasihat pitutur untuk

disampaikan pada warga masyarakat.

c. Bag masyarakat: menambah khasanah kearifan lokal dan sebagai bahan referensi

untuk mendidik anak sebagai generasi pencrus.,



2.

Kegunaan Praktis

Sedangkan secara praktis, skmpsi i diharapkan memiliki kegunaan

diantaranya:
a. Sebagal syarat bagi penehitt untuk merath pelay strata satu (S1).

b. Sebagar pitutur dan keartfan lekal ving pertu disamipatkan dalam pembelajaran

kehidupan sostal masyarakat pada generast muda.

c. Mengenal nilar-nilar luhur budaya bangsa dan nilai-nilai pendidikan sekaligus
untuk dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, dakwah dan sebagai cermin dalam
kehidupan sehari-hart pada rangkaian tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan

Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis

Menurut Jalaludin Rahmat dalam bulkunya Psikologi Komumnikasi,
menyatakan bahwa persepsi merupakan pengalaman tentang obyek, peristiwa yang

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Persepsi tidak akan terjadi begitu saja tetapt melalui suatu proses dan tahap-
tahap tertentu. Persepsi terbentuk karena si pelakn menginterpretasikan pengalaman
yang sekarang dan pengalaman yang sudah dimiliki, yang menghasilkan pengalaman

yang sekarang dan pengalaman yang sudah dimiliki, yvang menghasilkan pengalaman

yang lebih batk tentang sesuatu yang diamati.



Masyarakat merupakan perwujudan kehidupan bersama. Masyarakat timbul
karena interaksi sosial.” Masyarakat sebagai kumpulan individu akan selalu
berinterakst satu dengan vang lain. Proses berhubungan dengan orang atau pihak lain
ataupun obyek tertentu 1 menjadikan seseorang harus menentukan sikap dan
pihbannya. Perseps: masyarakat terhadap suatu obyek tertentu akan berpengaruh

terhadap penilaian tersebut. Keanckaragaman kepentingan manusia akan semakin

menambah variasi persepsinva.

Nilai adalah sesuatu yang batk yang selolu diinginkan dan dicita-citakan
dan dianggap penting oleh seluruh manusia scbagar anggota masyarakat. Oleh karena
itu, sesuatu dianggap memiliki nilat apabila bernilal dan berharga (nilal kebenaran),

indah (nila: estetika), baik (nilai moral atau ctis), dan religius (nilai agama).”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonexia nilai berarti: 1) sifat-sifat (hal-hal)

yang penting atau berguna bagt kemanusiaun, 2) harga atau tidak ada ukuran yang
3 Q 5 .z ; - .

past1 untuk menentukan.” Jadi tidak lain nilai adalah suatu yang menurut sikap suatu

orang yang berharga.'’ Demikian itu nilai berhubungan erat dengan norma, ukuran

yang ditetapkan dengan baik.

Pendidikan adalah usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan
generasl muda bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa lebih baik di
masa depan. Keberlangsungan itu ditandai oelh pewarisan karakzer vang telah

dimiliki masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses

Harjoso, FPengantar Antropologi, (Jakarta: Bina Cipta, 1986). Him, 15.

SElly M. Setiadi dkk, {/mu Sosial dan Budaya Dasar, {Jukarta: Kencana Persada Media group, 2007),

him. 30-31

him, 690

’ Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa [ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1599),

Muhammad Zein, Pendidikan Islam Tinjauan Filosofa, (Y ogyakarta, Tim Dosen Fakultas Tarbi yah

IAIN Sunan Klijaga, 1987}, him. 67



10

pembangunan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan

bangsa vang lebih baik dimasa mendatang.“

Tradisi adalah adai kebiasaan yang dilakukan turun menmrun (dari zaman
leluhur nenek moyang) dan masih dilakukan dalam suatu masyarakat yang ada di

setiap suku atau tempatyang berbeda-beda. '

Koentjoroningrat dalam bukunya Ritus Peralihan di Indonesia menulis
pahwa menurut Robertson Smirth mengemukakan bzhwa terdapat asas-asas dari
reiigi atau agama. Pertama, sistim upacara juga merupakan perwujudan dari religi
atau agama vang memerlukan studi dan analisa yang khusus. Kedua, upacara religi
atau agama yang Dbiasanya dilaksanakan oleh banyak warga masyarakat pemeluk

religi atau agama yang bersangkutan bersama-sama mempunyai fungsi sosial untuk

mengintensifkan solidaritas masyarakat, Ketiga, fungsi upacara tiezr':?.zzi_]'i.l3

A.R. Tilaar, dalam bukunya Pendidikan darn Masyarakat Madani
Indonesia, menyatakan bahwa para ahli antropologi pendidikanseperti Theodore
Brumeld, melikhat keterkaitan yang sangat erat antara pendidikan masyarakat dan
kebudayaan. Antara pendidikan dan kebudayaan terdapat hubungan yang sangat erat
dalam arti keduanya berkenaan dengan svatu hal yang sama 1aiah nilai-nilai di dalam
rumusan- rumusan mengenal kebudayaan., Scpertit Taylor, (clah menjalin figa
pengertian; manusia, masyarakat, dan budayi, schagail tiga dimensi dari hal yang

bersamaan. Oleh sebab 1tu, pendidikan {idak (erlepas dari masyarakat apabila

"' Abd Majid, “Model Pengembangan Karakter di Lembaga Pendidikan Formal’, dalam Ahmad

Ta’rifin dan Musoffa Basyir (edit), Character Building Through Education (Pekalongan STAIN Pekalongan
Press, 2011}, him. 6-7

him. 349

*1.S Badudu, Kamus Kata Sapaan Asing Dalam Bahasa Indonesia, {Jakarta: Buku Kompas, 2003),

'* Koentjoroningrat, Ritus Peralihan di {ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm.24
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kebudayaan mempunyail tiga unsur penting yaitu, kebudayaan sebagai suatu tata
kehidupan (order), kebudayaan sebagai suatu proses, dan kebudayaan sebagai suatu

visi terientu (goals). Maka pendidikan dalam rumusan tertentu adalah sebenarmnya

| 14
proses pembuidayaan.

Asnawirdan Basyiruddmm Umar dalam bukunya Media Fembelajaran,

mengemukaxan banwa iingrkungan vang berada di sekitar batk di sekolah maupun di

L)

o : : .1
luar sekolah dapat dijadikan sebagai sumber belajar.
2. Hasi Penelitian vang Relevan

Untuk mendukung penelitian 1ni, sayva mencoba memaparkan beberapa hasil

penelitian sebagai perbandingan antara lain, yaitu:

Pertama, skripsi dari saudari Nur Lathifah mahasiswi1 STAIN Pekalongan
dengan judul skripsi “Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Kliwonan di Desa
Wonoyoso Kec. Buaran Kab. Pekalongan™. Dari peneiitian tersebut didapatkan hasil
persepsi masyarakat terhadap tradisi kliwonan di Desa Wonoyoso Kec. Buaran Kab.
Pekalongan diantaranya: tradisi itu merupakan hal atau isi sesuatu yang diserahkan
dari sejarah masa lampau dalam bidang adat, bahasa, tata kemasyarakatan,
keyakinan dan sebagainya. Tradisi kliwonan berarti tradisi yang pelaksanaannya
pada hari Jum’at kliwon yang dilaksanakan di Desa Wonoyoso Kec. Buaran Kab.
Pekalongan. Tradisi kliwonan masih periu dilestarikan, meskipun tradisi ini berasal
dari nenek moyang tetapi tradisi ini banyak manfaat bagi masyarakat Wonoyoso

ataupun masyarakat dari luar Desa Wonoyoso. Tradist kliwonan mi juga

' A, R. Tilaar, Pendidikan Kebrdavaan dan Masvaraknt Madani Indonesia, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2002), him. 7
¥ Asnawirdan Basyiruddin Umar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 108
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mengandung ajaran-ajaran vang mendidik, yaitu dalam tradist padusan mengandung
nilai agar setiap orang selalu ingat kepda Allah datam keadaan sehat maupun sakit,
dan selalu berdo'a dan memochon pertojongan hamyva kepada Allah. Dan dalam
tradist pasar tiban di dalam tradisi kliwonan terschut mengajarkan untuk hidup

rukun, hidup berdampingan, saling tclong menclong den menghormati antar sesama.

Kedva, sknpst dari saudann Tin Mupiriyah mahasiswi STAIN Pekalongan
dengan judul skripsinya yawws “Fersepsi Mosvarahar fesisir Pantai Celong Tentang

Tradisi  Nvadran dan  Implikasinya Dalem PendidikanKeagamaan ™. Dalam
penchtian ini didapatkan berbagai macam tanggapan tentang tradisi nyadran, ada
yang setuju ada pula yang kurang setuju diadakannya tradisi nyadran. Pendapat yang

setiyu dengan alasan jika tidak melaksanakan tradisi nyadran akan terjadi

malapetaka, sedangkan yang kurang setuju inenganggap bahwa tradisi nyadran

menghabiskan banyak biava dan memberatkan masyarakat Eurang mampu. Menurut
rakyat tradisi nyadran membawa dampak positif dan juga‘ negatif, Dampak positif
yang dirasakan masyarakat adalah rasa tenang, ajang silaturrahmi, hiburan,
pemasukan anggaran daerah dan manfaai di bidang ekonomi. Sedangkan dampak
negatifnya adalah sebagai ajang berfoya-foya dan banyaknya keributan yang terjadi.
Selain Iitu tradisi nyadran mempunyai pengaruh dalam pendidikan keagamaan,
karena setelah tradisi nyadran mereka lebih giat melaut mencann ikan dan
meninggalkan pendidikan keagaman. Akan tetapi ada sebagian kecil dari kaum

bapak-bapak yang sudzah tua tetap giat mengikuti kegiatan keagamaan.

Ketiga, skripsi saudann Kurmati mahasiswi STAIN Peckalongan dengan

judul “Pendidikan Nilai Dalam Tradisi Upacara Sedekalr Laut di Desa Kedawung
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Kec. Banyupurihh Kab, Batang ™. Hasil penelitian tersebut adalah, menjelaskan nilai-
mlal vang terkandung dalam kegiatan tradist upacaraq sedekah laut di Desa
Kedawung Kec. Banyuputih Kab. Batang ada sepuluh nilai vaitu rehigius, jujur,
toleransy, disipin. laeatif, mandir, cinta tanah air, peduli lingkungan, peduli sosial
dan golong reyong. Nilai tersebut telah dihayati dan ditanamkan dalam hat sanubari
masyarakat desz Kedawung Kkhususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya.
Nilai-nmilay terscbut hingga kini masith diyakini, dipelthara dan dita~amkan
masyarakat dalam kehidupan mereka sehari-hari baik dalam konteks keluarga

maupun bemegara.

Kemudian berkaitan dengan kontribusi pendiaikan nilar dalam kegiatan
tradisi upacara sedekah laut di Desa Kedawung hastlnya baik, artinya
kontribusipenchdikan nilair dalam upacara scdekoah laut membenkan peran yang
stignifikan dan mendapat respon dart masyarakat sekitar. Dengan kata lain masyarakt

secara 1khlas melaksanakan kegiatan yang mengadi warisan leluhurnya.

Ketiga, skripsi saudara Eko Budi Santoso mahasiswa STAIN Pekalongan
dengan judul “Dinamika Budava Lokal Dalam Masyarakat Desa Kutorembet”.
Hasil penelitian tersebut adalah, menjelaskan bahwa masyarakat mempunyai
pandangan positif terhadap pendidikan. Dapat dilihat dan meningkatnya partisispasi
dan kesadaran masyarakat terhadap pendidikan. Perubahan sosial budaya merupakan
gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Dengan
penddikan maka pengetahuan dan pola fikir manusia akan berkembang lebih luas.

Jika pengetahuan manusia bertambah maka budaya yang diwariskan dari masyarakat
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pendahulu akan mengalanu proses pemikiran pada masa benkutnya dan disesnaikan

pada keadaan vang ada.

Keempar, skripst saudari Indah Riyastult mahasiswi STAIN Pekalongan
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Tradisi Tahlil”. Hasil dalam penelitian
tersebut adalaly, terdapat nilai-nilax pendidikan yang terdapat dalam tradisi tahlii
yaitu nilar pendidikan keimanan, ibadah, morai (akhlak), sosiai. Wujud nilai
kemanan dalam kegiatan membacasurat Yasin dan tahlil terdapat banyak bacaan
dzikir sehingga mengajak para pembacanya untuk selalu mengingat Allah SWT dan
juga berupa ungkapan rasa syukur dan sikap kepasrahan, Nilai pendidikan ibadah
wujudnya adalzh berupa bacaan ayat-ayat al-quran yang terdapat dalam bacaan tahlil
yang bernila: ibadah. Nilai ketuhanan yang berupa ungkapan rasa syukur dan sikap
kepasrahan. Nilai pendidikan moral wujudnya adalah budi pekerti yang berupa sikap
balas budi kepada orang tua, kesetiaan, kesetiakawanan; kepujuran. Nilait pendidikan

sosial adalah tolong menolong, kasth sayang, kesetiaan, kesetiakawanan, dan gotong

royong kepada crang lain.

Kelima, skiripsi dari saudann Muniroh mahasiswi STAIN Pekalongan
dengan judul “fnterpretasi Kandungan Nilai-Nilai Dalam Tradisi Mitoni di Desa
Ujungnegoro Kec. Kandeman Kab. Batang ™. Hasll dar penelitian tersebut adalah,
bahwa pelaksanoan tradiqsi mitonit dimulni dengan pembuatan rujak, kemudin
diadakan pembacgan al-barzanji pada malam harnnya, pagt hart kemudian diadakan
siraman dan brojolan. Dan semua rangkam kegiatan nutom tidak bertentangan
dengan ajaran islam. Adapun interpretasi nilai pendidikan islam dalam tradist miton:

yaitu bahwa nilai yang ada dalam tradisi mitoni tidak bertentangan dengan nilai yang
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ditanamkan dalam pendidikan 1slam. Dapat dilihat dengan adanya kesesualan antara
nilat 1lllahi dan nilai insani yang sesuai dengan nilin pendidikan keimanan dan nilai
pendichikan badalh, Masvarakat setempat mengalku tentang adinva suatu kekuatan
yang menguasayiwa yaitt Aliah SWT sebagal tempat meminta agar diberikan
kewurunan shaleh. Sedangkan nilai insani adalah bentuk dan pendidikan ibadah yang

merupakan salah satu bagian dart pendidikan islan,

Penelinian atau studi tentang perseps! masyarakat terhadap nilai pendidikan
dalam sebuah tradist tentunya sudah pernah dikaji dan diteliti bingga saat in1. Tiap
peneiitian tentunya memiliki karakteristik yang berbeda untuk menghindari adanya
pengulangan atau kesamaan hasil penelitian. Berdasarkan pérmasalahan yang ada
penulis berfokus analisis nilai-niiai pendichikan yang terkandung pada rangkalan

tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

Penelitian yang akan saya angkat adalah berbagai nilai pendidikan
kehidupan yang terkandung dalam rangkaian tradisi Legeno-nan, dimana sangat
berkaitan erat antara kebudayaan dan nila: pendidikan dalam pelaksanaananya seperti
berbagai ritual dan ruatan kejawen dengan berbagat simbol- simbol upacara rtual,
serta memanjatkan doa-doa kepaida yang Maha pembuat hidup. Sangat dimungkinkan
sekali akan terjadinya penyimpangan-penyimpangan esensi dari sebuah nilai yang
dimaksud. Maka dalam hal in1 penulis bermaksud untuk menganalisa dan

mendapatkan solv nya.
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3. Kerangka Berfikir

Pelaksanaan Tradist
Legeno-nan

—_—

|
i
v

Persepsi masyarakat
terhadap nilai-nila
nependidikan ‘J

Nilai-nilai pendidikan dalam
tradist Legcno-nan P

¥ kY b e —— ——

Keterangan:
Deskripst pelaksanaan tradisi Legenao-nan

Legeno-nan merupakan tradisi yang relim di laksanakan sciiap masa panen
olelh masyarakat desa Kwayangan yang dilaksanakan selama dua hari berturut-turut
dengan serangkaian acara di dalamnya, notabene Desa Kwayangan merupakan
kawasan daerah dimana sebagian masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani
dengan sebagian area wilayahnya berupa persawahan. Legeno-nan diambil dari

nama bulan jawa yaitu “Legeno ™ atau bertepatan di bulan dzulga’idah dalam bulan

hiyjrivahnya.

Tradisi legeno-nan oleh masyarakat di adakan dengan wjuan sebagai
ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas hasil panen pertanian yang melinipah
serta ritval keagamaan yang berfjuan untuk mengucap syukur dengan harapan

untuk kesejahteraan masyarakat setempat kedepan.

Terdapat kegiatan sedekah bumi dalam rangkaian tradisi Legeno-nan.
sedekah bum: nicrupakan acara pembuka yang dilaksanakan di han pertama, seluruh

warga berkumpul di balai desa dengan membawa makanan hasil bumi mereka
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masing-masing dan secara bersama-sama dikumpulkan kemudian didoakan oleh

pemuka agama setemipat.

Merupakan puncak dan rangkaian acara tradist1 Legeno-nan adalah
pagelaran wayang semalam sumuk. Tradisi pagelaran wayang inilah yang sudah
menjadi adat kebiisaan yvang dilakukan oleh pendahulu mereka hingga sampat

sekarang, dimana ha! ersebut juga menjadi suatu icon/Drand untuk suaiu nama desa

yaitu “Kwayangan™ dengan kata dasar “Wayang”.

Masyarakal Kwavangan merupaxan masvarakat yang agamis namun juga
tidak menminiggalkan tradisi warisan turun-menurun seperti tradisi Legeno-nan yang

didalamanya sangat kental dengan kegiatan riwual, doa, dan simbol-simbol dengan

corak animisme dinamisme.

Diharapkan masyarakat dapat merespon, menanggapt rangkalan acara
tradisi tersebut, serta memahami dan mengamalkan milai-nilar pendidikan yang
tercipta dari adanya pelaksanaan tradisi Leveno-nan yang dianggapnya baik dan
menanggalkan suatu hal yang menurut masynrakat buruk, dan dapat memberikan

sumbangsih nyata yaitu sebagai tuntunan kehidupan masyarakal desa kwayvangan ke

arah yang lebih baik dan sebelumnya.

Metode Penelitian

1.

Pendekatan Penclitian

Pendekatan vyang dipakai oleh peneliti adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
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motivasy, tindakan dan lain-lam. Secara holistik dan dalam bentuk kata-kata dan
bahas, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.'® Dalam hal ini penulis mengumpulkan data yang berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari masyarakat maupun pelaku tradisi Legeno-nan, Data tersebut

yang berkaitan dengan tradisi pelaksanaan Legeno-nan dan nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam ftradist pelaksanaannya di Desa Kwayangan Kec.

Kedungwuni: Kab. Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif karena penelitian ini meneliti
tentang subjeknya, yaitu orang-orang yang terlibat dalam tradisi pelaksanaan Legeiio-
nan dan pelaku tradisi di Desa Kwayangan., Dalam hal ini peneliti ingin meneliti
tentang persepsi masyaraxat terhadap nilai-ntlai pendidikan dalam tradisi Legeno-nan

d1 Desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapanga (Field Research)

yaitu jenis penelitian mendalam mengenai suatu nnit sosial sedemikianrupa sehingga

menghasilkan gambaran yang terorganisastkan dengan baik dan lengkap mengenai

suatu unit sosial tersebut.’’ Dengan turun ke lapangan, maka data-data serta

informasi mengenai persepsi masyarakat terhadap tradisi Legeno-nan dan nilai-nilai
i

pendidikan vang terkandung pada rangkaian tradisi terscbut dapat diperoleh dan

dikumpulkan oleh peneliti secara jelas.

' Lexy | Moleong. Metodolugi Penelitian Kualitenif, { Bndung: P, Remaja Rosdakarya, 20066), hlm.

7 Satfudin Azwar, Prasedur Penclitian, (lakarta: P.T. Rinck Cipta, 2002), Cet. 12, hlm. 8
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3. Pemilihan Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah obyek penclitian dimana kegiatan penelitian

dilakukan. Penentuan lokast penclitian dimaksudkan untuk mempermudah dan
O memperjelas obvek yvang menjadi sasaran penclitiun, schingea permasalahan tidak

terlalu luas. yang diyjadikan lokasi penchitinn ini adalah Desa Kwayangan Kec.

il rmenal

Kedungwuni Kao. Pekalongan.

Alasan dipilihnya lokasi daerah di Desa Kwayangan Kec. Kedungwuni
Kab. Pekalongan adalah karena tradisi bulan Legeno dilakukan secara turun-
menurun dari masa lampau hingga sekarang oleh seluruh warga masyarakat Desa
Kwavangan tanpa terkecuan, di dalam rangkalan acaranya terdapat berbagai riteal,
doa dan simbol-simbol. Sehingga peneliti ‘ingin menganalisa persepsi masyarakat

terhadap nilai-nilat pendidikan yvang terkandung pada tradist Legeno-nan tersebut.

4. Sumber Data

Data adalah informasi, hal benda atau orang yang akan diteliti dan
kenvataannya yang dapat diprediksi ke tingkat realitas, sedangkan sumber data
adalan benda, hal atau orang tempat penelifi mengamati, membaca atau bertanya

tentang data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yattu:

a. Sumber Data Primer

i Sumber data primer yaitu sumber data pokok yang berkenaan dengan
pembahasan yang akan dikaji. Data primer ini- adalab data yang banyak
digunakan dan merupakan slah satu ciri penelitian kualitatif. Data diperoleh dar

wawancara terbuka dan mendalam terhadap informan seperfi Kepala Desa,



Tokoh Masyarakat, Pedalang, dan warga masyarakat Desa Kwayangan Kec.
Kedungwunt Kab. Pekalongan yang berpedoman pada daftar pertanyaan dalam
penelitian ini, data primer yang diperoleh oleh peneliti adalah: hasil wawancara

dengan masyarakat Desa Kwayangan Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan.

b, Sumber Data Sekunder

Suinber data sekunder yaittu sumber data yang dipergunakan secbuzai
landasan teort, dalam pembahasan ini data sckunder berasal dari dokumien-
dokumen berupa catatan,seperti buku uscumn terkait penclitian, catatan-catatan
kegiatan acara vang terdapat di kantor Balai Desa. Moclong menjelaskan
tentang sumoer data penting lainya adaloh sebagai sumber tertulis seperti
buku.'® Data sekunder merupakan dato suplemen, yang termasuk data sekunder

azlam penelitian ini adalah dokumen yang relevan dengan tradisi Legeno-nan

dan nilai-nila1 pendidikan.

5. Tekmk Pengumpuian Daia

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian

in1, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

d.

Observasi

Observast merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.'” Metode observasi

digunakan sebagal alat bantu untuk mendapatkan data tentang letak geografis,

pelaksanaan tradisi Legeno-nan dan menganalisa nilai-nilai pendidikan pada

18 ¢
j

exy J. Moleong, op. Cit., him. 112

'? Sugitono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 203
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tradist Legeno-nan menurut porsepst masyarakat di Desa Kwayangan Kec.

Kedungwuni Kab. Pekalongan.

Dalam cbservasi lapanuan data akan didokumentasikan kedalam catatan
lapangan. Catatan lapangan berguna scbagal alat perantara antara apa yang

¥y . + . 3
dilihat, didengar dan dirasakan dengan catatan vang sebenarnya.”
b. Wawancara

Adalah bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan bertujuan

o 1

memperoleh infermast.”’ Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
rangkalan pelaksanaan acara dalam tradist Legeno-nan, proses pelaksanaanya,
kaitan tradisi Legeno-nan  dengan nilai-nilai pendidikan dalam persepsi

masyarakat Desa Kwayangan.

Dalam melakukan metode wawancara int peneliti pertama kali melakukan
stlaturahmi pada responden, kemudian peneliti melakukan percakapan sederhana
aengan responden tersebut. Selanjutnya muiai membicarakan pada inti
pertanyaan. Responden vang peneliti wawancara diantaranya para warga Desa
Kwayangan, tokoh masyarakat sctempiit schigat penyelenggara tradisi Legeno-
nan, ahli budaya dan tokoh agama desa setempat, kemudian praktisi pendidikan

yang ada di Desa Kwayangan yang memahami ntlai-ntlai pendidikan pada tradisi

Legeno-nan,

¢. Dokumentasi

*® Lexy J. Moleong, op. Cit., hlm. 153
*! Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Kuantitarif Dan Kualitarif), {Jakarta: Gaung

Persada Press, 2008), hlm. 104
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Teknik dekumentas) adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis

terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Metode ini diketahui
untuk mengetahui data-daia yang ada seperti deskripsi rangkaian acara, gambar
kegiatan acara sedekah bumi, tumpengan, sesajen, pelaksanaan pagelaran wayang

Pada pelaksanaan tradisi Legeno-nan di Desa Kwavangan.

-

5. Telauk Anahisis Data

Analists data adaiah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
dikiasifikasikan dan disusun, selanjutnva diolah dan dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-tenuan di lapangan.®? Dalam penclitian ini teknik

data yang digunakan adalah:

a. Analisis data deskriptif

Digunakan untuk menjelaskan suatu data, fakta danatau pemikiran
yang ada bailk mengenai kondisi dan hubungan yang ada, atau kecenderungan
yang sedang berlangsung. Tekmik ini digunakan untuk mendeskripsikan

rangkalan acara dalam tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan.

b. Analisis data induktif

Ialah satu cara berfikir dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-
peristiwa yang konkrit, kemudian ditatik kesimpuian yang bersifat umum.

Texmk ini digunakan dengancara berpikir dari fakta-fakta yang ada mengenai

tata cara pelaksanaan tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan kemudian ditarik

2 Anas Sudyono, Pengantar Statistik Pendidikan, {Iokarti: YT Raju Grafindo Persada, 2003), him. 192
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kesimpulan tentang persepsi terhadap nilai-nilai pendidikan dalam rangkaian

pelaksanaannya.

Sistematiks Penulisan

Untuk memperjelas gambaran tentang skripsi ini secara menyeluruh, penulis
menjelaskan dalam sisiematika pemibahasan schagat berikut;

BAB [ Pendahuluan, vang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, fijuan
penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, meiode peneiitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB II: Tinjauan Pustaka, tentang Persepsi masyarakat dan nilai pendidikan serta
upacara tradisi Legeno-nan, pertama persepsi masyarakat meliputi pengertian persepsi,
faktor yang mempengaruhi persepsi, pengertian masyarakat, ciri unsur dan syarat
masyarakat, golongan sosia! dalam masyarakat, sebab perbedaan persepsi masyarakat.
Kedua, mla1 pendidikan meliputi pengertian nilai, pengertian nilai pendidikan, bentuk dan
tingkatan nilai- nilai pendidikan, sumber nilai dalam kehidupan manusia. Ketiga, upacara
tradisional Jawa meliputi sejarah upacara tradisi jawa, sejaran masuknya Islam di Jawa
dan pengkalenderan Jawa, akulturasi budaya Jawa dan Islam, bentuk upacara tradisional
Jawa (bentuk upacara tradisi Jawa tahunan, bentuk upacara tradisi Jawa yang berkaitan
dengan acara tertentu), nilal- nilai pendidikan upacara tradisional Jawa.

BAB III: Persepsi Masyarakat Terhadap Nilai- Nilai Pe;lldidikan Dalam Tradisi
Legeno-nan Bagi Masyarakat di Desa Kwayangan. Pertama, gambaran umum keadaan

; .
sosial budaya masyarakat Desa Kwayangan meliputi letak geografis Desa Kwayangan,
monograft jumlah penduduk Desa Kwayangan, pendidikan, struktur pemerintahan Desa,
sarana prasarana, keagamaan, mata pencahanaan, sistuin sikap dan perilaku sosial

masyarakat Desa Kwayangan, hubunganmasyarakat, kebudayaan dan kegiatan



masyarakat. Kedua, pelaksanaan Tradist Legeno-nan Serta Persepsi Masyarakat D1 Desa
Kwayangan meliputi sejarah tradisi Legeno-nan, deskripsi pelaksanaan tradisi Legeno-
nan, nilal- nilal pendidikan dalam tradisi Legeno-nan, Ketiga, persepsi masyarakat
terhadap nilai- nilai pendidikan daiam tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan.

BAR 1IV: Analisis Persepst Masyarakat Terhadap Nilai- Nilai Pendidikan Dalam
Tradisi Legeno-nan Bagi Masvarakat di Desa Kwayangan. Pertama, analisis pelaksanaan
trad,ct legenv-nan, analists nilai- nila; pendidikan dalam tradisi Legeno-nan, analisis
persepsi masyarakat terhadap nilat- nila: pendidikan dalam tradisi Legeno-nan di Desa
Kwayangan.

BAB V:PENUTUP vang berisi tentang simpulan, dan sm:an—s;aran

Dilengkam dengan daitar pustaka dan lampuan-lampiran.



BAB Y

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
tradisi Legeno-nan yang diadakan rutin setiap- tahun sekali pada bulan Legeno (ex
bertepatan dengan bulan Dzulqo’idah) di Desa Kwayangan memiliki nilai- nilai
pendidikan, yaitu :

1. Persepsi masyarakat terhadap Nilai-nilai pendidikan seperti (ketuhanan, sosial, dan
kebudavaan) dalam Legeno-nan menurut masyarakat yang telah tertanam dengan baik
pada masvarakat. terbukti dari hubungan harmonis antar antar warga masyarakat. (a)
Niali Ketuhanan: inti dari tradisi Legeno-nan adalah berupa do’a- do’a yang
dipanjatkan untuk memohon keberkahan hidup dimasa mendatang serta rasa syukur

yang dipanjatkan atas kenikmatan hidup semata- mata kepada Allah SWT. (b) Nilai

soaial: warga masyarakat Kwayangan hidup berdampingan dengan baik, ukhuwah
yang kuat baik antar tetangga maupun warga Desa lain tanpa membeda-bedakan satu
dengan yang lainnya. Warga masyarakat diajarkan agar bisa memiliki hubungan
bermasyarakat dengan baik, terbukti dari masyarakat bergotong royong dalam

pengumpulan dana guna pelaksanaan upacara tradisi Legeno-nan menggambarkan

kuatnya nilai sosial antar masyarakat di dalamnya. (c) Nilai Pelestarian Kebudayaan:

warga masyarakat memiliki kebiasaan menyelenggarakan pagelaran wayang golek,
kebiasaan yang sudah menjadi tradisi ini rutin dilakukan setiap tahunnya. Hal seperti
ini merupakan konstribusi masyarakat Desa Kwayangan dalam melestarikan

kebudayaan bangsa yakni wayang golek.,

70
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2. Faktor pendukung dari pelaksanaan tradisi Legeno-nan adalah (a) faktor Agama :
dimana doa dan ungkapan syukur yang semata- mata ditujukan kepada Allah SWT
telah disadari oleh masyarakat sebabagai suatu kwajiban yang harus dilakukan sesusai
dengan perintah-Nya. Hal ini mendorong masyarakat untuk memanjatkan syukur
dengan melaksanakan tradisi Legeno-nan. (b) faktor Pendidikan: pelaksanaan Legeno-
nan telah menjadi sumber pendidikan untuk para generasi muda dan masyarakat,
banyak terdapat nilai luhur dalam serangkaian Legeno-nan yang bisa diajarkan kepada
anak- anak mereka melalui pembiasaan pelaksanaan tradisi Legeno-nan. (c) faktor
budaya: pentingnya melestarikan kebudayaan tradisional agar tidak punah menjadi
salah satu faktor pendukung dilaksanakannya tradisi Legeno-nan oleh masyarakat
Kwayangan. Sedangkan faktor penghambat dari pelaksanaan tradisi Legeno-nan yakni
(a) globalisasi kemajuan teknologi yang telah melunturkan daya tarik pemuda terhadap
tradisi bangsa Indonesia dengan berbagai ritualnya. Sedangkan bagi mereka, adanya
kemajuan teknologi telah memberikan begitu banyak kemudahan dan hiburan yang
instan. Sehingga membuat budaya tradisional bangsa dipandang sebelah mata,
termasuk tradisi Legeno yang kurang menarik minat para generasi muda dalam
melestankannya.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka ada beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada Masyarakat Desa Kwayangan

Sebaiknya tradisi ini terus dipertahankan untuk meningkatkan tali persaudaraan
diantara masyarakat Desa Kwayangan dan mengambil manfaat dari nilai- nilai
pendidikan yang terkandung di dalamnya.

2. Kepada Tokoh Masyarakat Desa Kwayangan
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Hendaknya senantiasa mengawal jalannya acara tradisi sekaligus memberikan
bimbingan dan pemahaman kepada setiap generasi muda Desa Kwayangan supaya
mereka lebih memahami makna dan hakikat upacara tradisi legeno-nan sehingga

diharapkan mereka akan terus menjaga dan melestarikannya.

. Kepada Pemerintahan Desa

Agar tetap membina, mengembangkan dan memberikan ruang bagi kelangsungan
sebuah tradisi Legeno-nan di Desa Kwayangan, karena pada akhimya tradisi ini akan
menjadi sebuah kekayaan budaya dari daerah tersebut sehingga dapat membendung

masuknya budaya asing yang dapat merusak.

. Kepada Mahasiswa

Sebaiknya hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan tentang
salah satu tradisi bangsa Indonesia yaitu Legeno-nan serta mengambil manfaat dari

nilai- nilai luhur dalam tradisi serta dapat menerapkannya bagi kehidupan

bermasyarakat.
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LAMPIRAN




Pedoman Wawancara

. Tanggal

Waktu

Lokasi

Identitas Responden
Nama Responden
Alamat

Umur

Pekerjaan

Jelaskan proses pela}csanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat
kwayangan?

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa
terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikarumakan oleh-Nya?
Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhin dengan membaca doa
hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?

Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan
untuk menjalin stlaturahmi dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?
Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di
masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja?

Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah seluruh masyarakat Desa tkut
mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya?

Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tradisi
Legeno-nan?

Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya
untuk pendidikan terhadap generasi muda?

Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!



TRANSKRIP HASIL. WAWANCARA 1

Tanggal : Senin, 02 September 2014
Waktu : 10. 25 WIB
Lokasi : Kediaman Bapak M. Nur Ikhsan, Dodotan-Kwayangan.

Nama Responden : Bapak M. Nur Ikhsan

Alamat : Dodotan, Kwayangan
Umur : 46 Tahun
Pekerjaan : Ustadz / Perangkat Desa Kwayangan

1.

Jelaskan proses pelaksanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat
kwayangan?

tradisi legenonan dimulai dari rapat musvawarah desa untuk melaksanakan legenonan
berikut tanggal dan plaksanaannya sampai pada keputusan mengadakan pagelaran
wayang golek sebagai tambahan acara legenonan. Nah acara yang pokok adalah acara
tasyakuran selamatan. Bentuk kegiatan acara sclamatannya adalah setiap warga,
setiap KK diupayakan untuk mengeluarkan shodaqoh atau selamatan berupa sesuai
hasil keputusan dalam rapat musyawarah, biasanya setiap warga mengluarkan
tasyakuran berupa makanan atau golong atau berkat sebagai tradisi dan juga
mengluarkan hasil-hasil bumi dari desa kwayangan yang dibawa ke pusat panitia yang
berada di Balal Desa, sehingga warga masyarakat itu mengeluarkan satu berupa
makanan dalam bentuk berkat yang kedua berupa hasil bumi pertanian. Kemudian
setelah dikumpulkan di Balai Desa biasanya disertai dengan acara tahlilan karna
memang mayoritas warga kwayangan ini melaksanakan tradisi tahlilan pula sehingga
selamatan ini pun dirangkai dengan acara tahlilan dan doa bersama kemudian hasil

makanan, buah- buhan dan hasil bumi yang dikumpulkan ini dikembalikan lagi

kepada warga masyarakat dalam bentuk ambengan dibagi- bagi.



!xJ

Yang kedua adalah acara tambahan hiburan ini merupakan acara yang sudah menjadi
tradisi sebagai ungkapan rasa bahagia terimakasih, dan biaya acara hiburan wayang
oolek ini juga dilaksanakan secara gotong royong bersama- sama. Nah uniknya atau
sisi baiknya dalam acara pagelaran wayang golek ini melibatkan seluruh warga
masvarakat yang terwakili dalam kepanitiaan. Dalam hal ini akhirnya setiap warga

masyarakat merasa memiliki desa merasa ada kebersamaan merasa menikmati

hiburan bersama .

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa
terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikaruniakan oleh-Nya?
Legenonan itu pada intinya adalah acara sedekah bumi. Slametan untuk bumi yang
didalamnya berisi doa- doa, bersyukur dan permohonan keberkahan pada kehidupan
mendatang. Sebagai ungkapan syukurnya masyarakat bersedekah secara bersama-

sama pada waktu acara sedekah bumi tersebut.

Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhiri dengan membaca doa
hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?

Iya tentu, sesuai dengan yang saya jelaskan tadi di atas, pada acara sedekah bumi
terdapat tokoh agama setempat yang memimpin doa. Doa senantiasa kami panjatkan
semata- mata untuk keberkahan hidup seluruh masyarakat Desa.

Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan
untuk menjalin silaturabmi dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?
Memang adanya legeno-nan ini adalah sebagai ajang kumpul / silaturrahmi warga
masyarakat kwayangan, bahkan luar masyarakat kwayangan pun ikut mendatangi
meriahnya acara legeno-nan, dimana dampaknya bisa menambah keakraban satu sama
lain.

Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di
masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja?

Ya ada, contoh seperti halnya kerukunan yang terjadi karena bisa berkumpulnya
seluruh lapisan masyarakat , gotong-royong bisa kita dapati ketika masyarakat secara

bersama- sama mensukseskan legeno ini, ya nilai sosial ini semuanya terangkum

dalam rangkaian acara legeno.



. Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!
Nilai kebudayaannya ya ada pada saat pelaksanaan wayang golek, karena wayang itu

budaya khas Indonesia bahkan hampir punah keberadaannya.

. Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya

untuk pendidikan terhadap generasi muda?

Hampir semua acara yang ada pada legeno-nan adalah pengajaran kepada anak- anak
tentang pentingnya melestarikan kebudayaan, tentang bagaimana kita harusnya
bersyukur, tentang kerukunan dalam hidup bermasyarakat. Bahkan kepada

masyarakatpun acara legeno-nan ini menjadi ajang pendidikaﬁ tatanan

kemasyarakatan menurut saya.

. Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah seluruh masyarakat Desa ikut

mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya?

Kalau dalam acara sedekah bumi dan iurannya ya dipastikan seluruh warga

masyarakat terlibat berpartisipasi mbak.

. Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tradisi

Legeno-nan?

Menurut saya ya semua kalangan pastinya mendukimg acara ini, hampir seluruh
maasyarakat kwayanga ambil bagian dalam terlaksananya tradisi. Mereka menyadari
pentingnya bersyukur melalui sedekah bumi memanjatkan doa sebagal permohonan
untuk keslametan hidup, masyarakat sini memegang teguh wansan leluhur dan
kesadaran akan pelestarian kebudayaan juga sebagai faktor pendukung tradisi. Kalau
menurut saya faktor penghambatnya si tidak terlalu signifikan bahkan bisa dibilang

tidak ada.



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 2

Tanggal : Senin, 08 September 2014

Wakta :16. 03 WIB

[.okasi : Kediaman Ibu Eny, Dodotan-Kwayangan.
Nama Responden : Eny Musfiroh

Alamat : Dodotan, Kwayangan

Umur : 46 Tahun

Pekerjaan : Wiraswasta, / Anggota PKK

.

Jelaskan proses pelaksanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat

kwayangan?
Yang pertama mengadakan selamatan sedekah bumi kemudian diiringi dengan acara

hiburan yaitu menanggap wayang golek.

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa

terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikaruniakan oleh-Nya?

syukuran 1tu ya melalui sedekah bumi, orang- orang bersedekah dengan makanan

yang dibawa masing- masing sebagai ungkapan rasa syukur.

Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhiri dengan membaca doa
hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?

Iya setelah seluruh makanan dari masyarakat terkumpul semuanya, lalu tokoh agama
setempat akan memimpin tahlil dan doa bersama seluruh masyarakat. Tujuannya ya

biar rezeki kita semua berlimpah, diberikan keslametan hidup, kerjaannya lancar.

Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan
untuk menjalin silaturahmt dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?

Iya, kami jadi bisa berkumpul dengan tetangga. Yang semula tetangga jauh tidak
pernah bertemu nah di Legeno-nan in1 kami jadi bisa bertemu. Saudara saya yang di
luar desa juga kalau ada Legeno-nan ya mesti datang untuk lihat wayang golek. Jadi

memang stlaturrahmi 1tu terjalin baik dengan tetangga, saudara juga.



. Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!

Nilai sosial itu waktu seluruh masyarakat bersama- sama 1uran untuk nanggap wayang
di acara Legeno-nan, gotong-royong untuk menyiapkan semua keperluan Legeno-nan
seperti ada yang menyiapkan tumpeng, ada yang mengiapkan makanan untuk

menjamu tamu- tamu, semua warga saling membantu bekerja sama.

. Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!
Ya wayang golek itu kan budayanya orang jawa yang sudah hampir punah

keberadaannya, nah dengan legeno-nan dan nanggap wayang itu bisa menjadi salah

satu cara untuk melestarikan budaya.

. Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya

untuk pendidikan terhadap generast muda?
Ya ada contohnya mungkin dengan mengikutkan para pemuda untuk menjadi panitia
pelaksanaan Legeno-nan, terus adanya wayang itu Kan juga menurut saya bisa sebagai

pengenalan budaya bangsa kepada para anak- anak, biar mereka itu ngerti dan syukur-

syukur bakal terus melestarikan wayang yang sudah ada int.

Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah scluruh masyarakat Desa ikut
mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya?

Pada intinya acara legeno itu acaranya desa acaranya seluruh masyarakat kwayangan,
ya semua ikut andil dalam pelaksanaannya baik dalam hal materi, ada yang membantu
tenaga, sumbang fikir juga, ya macam- macam lah semampunya mereka. JWalaupun
gak semua masyarakat ikut karena banyak warga yang merantau jadi bisa saya
katakana semua masyarakat sangat mendukung Legeno-nan.

Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tradisi
Legeno-nan?

Kalau faktor penghambat saya rasa adanya televise dirumah, karena pada waktu
pagelaran wayang dimainkan yang terlihat menonton ja;lannya cerita itu ya orang-
orang tua saja yang masih tertarik. Untuk anak- anak mudanya justru malah di dalam
rumah mereka lebih memilih nonton TV, HP-nan. Padahal pihak Desa sudah
mempersiapkannya. Mungkin itu saja. Dan kalau faktor pendukungnya ya legeno-nan
ini bisa berjalan dengan baik karena adanya support/ dukungan darn berbagai pihak,
terutama dari pemerintah Desa sebagai pelaksananya. Kemudian keinginan

masyarakat Desa untuk  mewujudkan  syukur  kepada  Allah  swt



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 3

Tanggal : Senin, 08 September 2014

Waktu : 16. 45 WIB

Lokasi : Kediaman Bp. Carmadi, Dodotan-Kwayangan.

Nama Responden : Bp. Carmadi

Alamat : Dodotan, Kwayangan

Umur : 61 Tahun

Pekerjaan : Pensiunan, / Anggota BPD Dukuh Dodotan, Desa Kwayangan

ld

Jelaskan proses pelaksanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat

kwayangan

Do a bersama / selametan / hiburan

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa
terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikaruniakan oleh-Nya?
kesadaran untuk bersedekah semata- mata niat sebagai ungkapa syukur kepada Allah
SWT

Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhiri dengan membaca doa
hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?

Doa dan tahlilan dilakukan biar semua kehidupan masyarakat Desa bisa semakin baik,

doa dan tahlil dibacakan setelah semua ambeng terkumpul.

Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan
untuk menjalin silaturahmi dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?
Pada saat sedekah bumi, seluruh masyarakat, tamu undangan, perangkat desa

semuanya berkumpul di balai Desa. Disitu terjalin kebersamaan bisa saling

silaturrahmai.

Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja
Banyak. Nilai sosial itu terdapat gotong- royong, kemudian kerja sama, dengan

berkumpulnya masyarakat satu Desa bisa menciptakan kerukunan antar warga

masyarakat.
Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

magsyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja



Waktu nanggap pagelaran seni wayang itu sebagai inti dari nilai kebudayaannya.
Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya
untuk pendidikan terhadap generasi muda.

Dengan Legeno ini secara otomatis bisa untuk memperkenalkan wayang kepada anak-

anak, nama tokoh- tokohnya, sifat- sifat baik dari wayang golek dan sebagainya.

. Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah seluruh masyarakat Desa 1kut

mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya.
Pada teknisnya ya diharapkan semua ikut partisipasi, tapi dalam pelaksanaannya ya

orang itu- itu saja yang bergerak. Ada pula orang yang cuek dengan kegiatan desa

sendiri.

. Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung daiam pelaksanaan tradisi

Legeno-nan?

Faktor penghambatnya adalah kemajuan teknoligi menurut saya mbak. Anak muda
sekarang tidak begitu tertarik dengan hal- hal yang berbau tradisional, apalagi wayang
in1 dipandang sebelah mata. Mereke malah milih mungkin jalan- jalan ke mall dan
pada nonton wayang. Kalau faktor pendukungnya ya banyak, contoh saking pinginnya
masyarakat memanjatkan syukur ya masyarakat mengadakan sedekah bumi sebagai
wujud syukurnya, Dan karena masth banyak orang Kwayangan yanf,; begitu senenng

sama wayang ya tentunya amat mendukung terselenggranya Legeno-nan.



TRANSKRIF HASIL WAWANCARA 4

Tanggal : Senin, 09 September 2014
Wakitu : 13. 53 WIB
Lokasi : Kediaman Bapak Suwandi, pacentongan-Kwayangan.
Nama Responden  : Bapak Suwandi
Alamat : Pacentongan, Kwayangan
Umur : 57 Tahun
Pekerjaan : Petani, / Perangkat Desa
1. Jelaskan proses pelaksanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat

kwayangan?

Rangkaian yang terdapat dalam rangkaian Legenonan adalah seluruh masyarakat
Kwayangan tanpa terkecuali membawa selamatan atau jinjingan, membawa cetingan
lauk- mauk, pada zaman dahulu nasi berkat atau selamatan yang dibawa itu terlebih
dahulu diambil sedikit-sedikit nasi maupun lauknya untuk diwalimahkan kepada
perwakilan masyarakat, biasanya karena saking semangatnya warga mau melakukan
slametan,banyak dari mereka membawa lebih dari satu ceting, padahal dan Balat
Desa hanya menyuruh satu saja. Sebelumnya di doakan tahlil trkhusus untuk para
leluhur Desa. Kalau pada zaman sekarang selamatannya diganti menggunakan
besekan agar lebih praktis yang dibawa ke pusat / balai desa dan diserahkan kepada

pihak balai desa yang akan mengakomodir berkatnya. Perubahan peraturan im di ubah

oleh Pengurus Desa setempat disesuaikan dengan kebijakan yang ada.

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa
terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikaruniakan oleh-Nya?

Kita bersama- sama memanjatkan syukur melalui selamatan sedekah bumi ini.
Dengan bersyukur kepada Allah maka kita dapat merasakan kehidupan yang lebih

baik, hasil pertanian yang melimpah, keberkahan hidup yang dirasakan.



. Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhiri dengan membaca doa

hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?
Acara ini tujuannya untuk memanjatkan rasa syukur kepada Sang Pangeran Gust
Allah, didalamnya ya otomatis terdapat do’a- do’a tentunya. Nah biasanya doa 1ni

dibarengi dengan tahlilan, mendoakan sedekah yang sudah dikumpulkan supaya
berkah semua hidupnya.

. Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan

untuk menjalin silaturahmi dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?
Ya karena kumpulnya seluruh masyarakat Kwayangan itu pada saat Legeno-nan jadi

ya memang pada saat itu terjalin silaturrahmi dari yang tua muda semua kumpul.

. Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!
Nilai sosial itu ya yan tadi saya sebutkan ya, ada silaturahmi. kerukunan juga terjalin,
terus gotong- royong yang utama, berbagi dengan sesama pada saat pembagian

ambeng sedekah bumi.

. Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

’ masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa saja!

Wayang itu nilai kebudayaanya. Budaya asii Jawa.

. Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya

untuk pendidikan terhadap generas: muda?

Saya selalu menyuruh anak- anak saya untuk ikut dalam pelaksanaan legeno-nan, saya
katakan pada mereka untuk tidak main seperti hari biasanya. Ya karena in1 kan acara
setahun sekall dan menuryut saya dengan legeno-nan ini bisa sebagai jalan
pendidikan, entah pendidikan untuk mengajarkan bagaimana caranya bersyukur,
mengajarkan untuk selalu melestarikan kebudayaan, sekaligus mengajarkan

bagaimana menghormati leluhur dengan tidak meninggalkan warisannya yattu legeno-

nan mi.

. Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah seluruh masyarakat Desa ikut

mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya?

Saya fahami bahwa masyarakat Kwayangan juga punya kegiatanan sendiri- sendiri,
saya juga maklumi kalau ada sebagian orang yang tidak ikut partisipasi langsung,
Tapi biasanya sebagian besar warga ikut partisipasi setiap tahunnya, jadi tidak begitu

menjadi masalah dalam hal ini1.



9. Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tradisi
Legeno-nan?

Legeno-nan bisa didapati setiap tahun di Kwayangan ini tidak lain karena masih ada
sebagian masyarakat kita yang memegang kuat sakralnya ritual dalam suatu tradisi,

kepercayaan bahwa kalau tidak diadakan Legeno-nan, Desa nya bisa kena balak dan

sebagainya.



TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 5

Tanggal : jum’at, 09 September 2014
Waktu : 09, 15 WIB

Lokas: : Kantor Balal Desa Kwayangan.
Nama Responden  : Bapak H. Abdul Basyar
Alamat : Kwayangan

Umur : 60 Tahun

Pekenjaan : Kepala Desa Kwayangan

1.

Jelaskan proses pelaksanaan tradisi legenonan yang dilaksanakan di masyarakat

kwayangan?

Rangkaian yang terdapat dalam rangkaian Legenonan adalah seluruh masyarakat
Kwayangan tanpa terkecual: membawa selamatan atau jinjingan, membawa cetingan
lauk- mauk, pada zaman dahulu nasi berkat atau selamatan yang dibawa itu terlebih
dahulu diambil sedikit-sedikit nasi maupun lauknya untuk diwalimahkan kepada
perwakilan masyarakat, biasanya karena saking semangatnya warga mau melakukan
slametan,banyak dari mereka membawa lebih dari satu ceting, padahal dan Balai
Desa hanya menyuruh satu saja. Sebelumnya di doakan tahlil trkhusus untuk para
leluhur Desa. Kalau pada zaman sekarang selamatannya diganti menggunakan
besekan agar lebih praktis yang dibawa ke pusat / balai desa dan diserahkan kepada

pihak balai desa yang akan mengakomodir berkatnya. Perubahan peraturan 1m di ubah

oleh Pengurus Desa setempat disesuaikan dengan kebijakan yang ada.

Jelaskan apakah tradisi legenonan yang biasa dilaksanakan merupakan ungkapan rasa
terima kasih dan syukur kepada allah atas nikmat rezeki yang dikarnmakan oleh-Nya?

Kita bersama- sama memanjatkan syukur melalui selamatan sedekah bumi ini.
Dengan bersyukur kepada Allah maka kita dapat merasakan kehidupan yang lebih

baik, hasil pertanian yang melimpah, keberkahan hidup yang dirasakan.



Jelaskan apakah pada saat acara sedekah bumi selalu diakhiri dengan membaca doa
hanya kepada allah untuk memohon kebaikan di kehidupan mendatang?

Acara ini thwjuannya untuk memanjatkan rasa syukur kepada Sang Pangeran Gusti
Allah, didalamnya ya otomatis terdapat do’a- do’a tentunya. Nah biasanya doa int
dibarengi dengan tahlilan, mendoakan sedekah yang sudah dikumpulkan supaya

berkah semua hidupnya.

. Jelaskan apakah tradisi legeno yang biasa dilakukan oleh masyarakat juga bertujuan

untuk menjalin silaturahmi dengan saudara, kerabat, tetangga dan masyarakat?
Ya karena kumpulnya seluruh masyarakat Kwayangan itu pada saat Legeno-nan jadi

ya memang pada saat itu terjalin silaturrahmi dari yang tua muda semua kumpul.

. Adakah nilai- nilai sosial yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwum pekalongan? sebutkan apa saja!
Nilai sos:al itu ya yan tadi saya sebutkan ya, ada silaturahmi, kerukunan juga terjalin,

terus gotong- royong yang utama, berbagi dengan sesama pada saat pembagian

ambeng sedekah bumi.

. Adakah nilai kebudayaan yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi legeno di

masyarakat kwayangan kedungwuni pekalongan? sebutkan apa sajal

Wayang itu nilai kebudayaanya. Budaya asli Jawa.

. Jelaskan apakah dalam tradisi legeno-nan yang dilaksanakan terdapat unsur upaya

untuk pendidikan terhadap generasi muda?

Saya selalu menyuruh anak- anak saya untuk 1kut dalam pelaksanaan legeno-nan, saya
katakan pada mereka untuk tidak main seperti hari biasanya. Ya karena ini kan acara
setahun sekali dan menuryut saya dengan legeno-nan im1 bisa sebagai jalan
pendidikan, entah pendidikan untuk mengajarkan bagaimana caranya bersyukur,
mengajarkan untuk selalu melestankan kebudayaan, sekaligus mengajarkan
bagaimana menghormati leluhur dengan tidak mennggalkan wansannya yaitu legeno-

nan i.

. Ketika melaksanakan tradisi legeno, jelaskan apakah seluruh masyarakat Desa ikut

mendukung acara dengan berpartisipasi dalam kelancaran pelaksanaannya?

Saya fahami bahwa masyarakat Kwayangan juga punya kegiatanan sendiri- sendin,
saya juga maklumi kalau ada sebagian orang yang tidak ikut partisipasi langsung.
Tapi biasanya sebagian besar warga ikut partisipasi setiap tahunnya, jadi tidak begitu

menjadi masalah dalam hal ini.



9. Jelaskan apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan tradisi
Legeno-nan?
Legeno-nan bisa didapati setiap tahun di Kwayangan 11 tidak lain karena masth ada
sebagian masyarakat kita yang memegang kuat sakralnya ritual dalam suatu tradisi,
kepercayaan bahwa kalau tidak diadakan Legeno-nan, Desa nya bisa kena balak dan

sebagainya.



PAGELARAN WAYANG GOLEK PADA MALAM TRADISI LEGENO-NAN
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BERKAT HASIL GOTONG ROYONG WARGA KWAYANGAN UNTUK

PELLAKSANAAN SEDEKAH BUMI DALAM TRADISI LEGENO-NAN
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ACARA MAKAN TUMPENG DALAM RANGKAIAN ACARA SEDEKAH BUMI
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: Penunjukan Pembimbing Skrips:

Kepada

Yth. Miftahul Ula, M.Ag
di-
PEKALONGAN

Assalamualaikun Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : KHOIROTUNNISA' ALINA
NIM . 2021110253
Semester ; IX

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesalan skripsit dengan judul :
“PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP NILALI-NILAI PENDIDIKAN

DALAM TRADISI LEGONO-NAN BAGI MASYARAKAT DI DESA
KWAYANGAN KECAMATAN KEDUNGWUNI KABUPATEN

PEKALONGAN?”’

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilakszralan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih,

Wassalamualarkum Wr. Wh.

-,

T |
2\ Drs. Moh.;ﬁi- slih, M.Pd.,Ph.D
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: Permohonan Ijin Penclitian

Kepada
Yth. KEPALA DESA KWAYANGAN KECAMATAN KEDUNGWUNI

di-
KABUPATEN PEKALONGAN

Assalamualaikim Wy, Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - KHOIROTUNNISA' ALINA
NIM . 2021110253 |
Semester | - IX

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :

PPERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP NILAI-NILAI PENDIDIKAN

DALAM TRADISI LEGONO-NAN BAGI MASYARAKAT DI DESA
KWAYANGAN KECAMATAN KEDUNGWUNI KABUPATIN

PEKALONGAN*

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin

penelitian kepada mahasiswa tersebut,

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
KECAMATAN KEDUNGWUNI

DESA KWAYANGAN
Alamat ;- Jalan Raya Kwayanegan Kedungwiuni Pekalopgan
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K SURAT KETERANGAN

NO. 13 /X /2014

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten

Pekalongan, menerangkan bahwa :

NAMA : KHOIROTUNNISA’ ALINA.
NIM » 2021110253
SEMESTER : IX,

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan penelitian di Desa Kwayangan sejal: : tgl.

0 Juni 2014 s/d 29 September 2014 dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk digunakan seperlunya.

Kwayangaa, 9-Oktoper 2014
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIR!

Nama : KHOIROTUNNISA® ALINA
NIM 1 2021110253

Tempat, Tgl Lahir  : Pekalongan, 11 Juni 1991
tems Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Kewarganegaraan  : Indonesia

Alamat . Desa Kwayangan Rt 03 Rw 01

Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan

IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah . H. Moch. Maksum

Pekerjaan : PNS

Nama Ibu . Hj. Eny Musfiroh

Pekerjaan . Wiraswasta

Alamat : Desa Kwayangan Rt 03 Rw 01

Kec. Kedungwuni Kab. Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MIN Kedungwuni, lulus tahun 2003

2. MTs Negeri Buaran Pekalongan, lulus tahun 2006

3. SMA N 1 Kedungwuni, lulus tahun 2009 |

4. STAIN Pekalongan Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam
angkatan 2010

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan 09 Oktober 2014

KHOIROTUNNISA’ ALINA
NIM. 2021110253
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